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Abstract

Conditional sentence is a sentence consists of cause and
effect parts or “jawab-syarat” that is included one of certain
particle called by adat syarty. There is a certain role in this
conditional sentence (kaidah lughowiyah) that puts and arranges
this sentence to be complete sentence (Jumlah Mufidhah).

Adatusy syarathas an important role in determining
roleand answered, that is included determining sentence pattern,
the meaning of time and purposed. So in arranging conditional
sentence Adatusy syarat must be careful.

Adatusy syarat is looked from the agglomeration of word
part, so that it can be divided into 2 parts, that are huruf, and the
second isim, and generally both of them are mabni.

Keywords: Kalimat Kondisional, Jumlah Mufidah, Adat Syarty,
Jawab Syarty,

A. Pendahuluan

Alquran dan sunnah merupakan sumber hukum yang primer
dalam Islam, kedua kitab ini telah ditafsirkan dan dikembangkan
oleh para ulama dalam bahasa Arab sejak berkembangnya Islam
bahkan sejak lahirnya hingga sekarang ini. Untuk dapat
menterjemahkan Alquran dan sunnah dalam kitab-kitab lainnya yang
menggunakan bahasa Arab kedalam bahasa lain haruslah menguasai
kaidah-kaidah yang berhubungan dengan bahasa Arab itu sendiri
seperti ilmu nahwu dan ilmu sharaf.

Oleh karena itu mempelajari ilmu nahwu dan sharaf serta
ilmu lainnya merupakan keharusan bagi ummat Islam guna untuk
memahami dan mengamalkan ajaran Islam yang terdapat dalam
Alquran dan sunnah itu dengan baik.

Diantara ilmu-ilmu alat bahasa lainnya, ilmu nahwu dan
sharaf merupakan dasar, karena dengan menguasai ilmu ini baik
teori maupun praktek maka seseorang akan mampu meneliti dan
memahami kitab yang berbahasa Arab, dan begitu juga akan
memahami Alquran dan sunnah.

29



Jurnal Tharigah limiah Vol. 06, No. 02 Desember 2018

Oleh para ulama bahasa Arab mengatakan bahwa ilmu nahwu
itu disebut dengan bapaknya segala ilmu, sedangkan ilmu sharaf
induknya segala ilmu.

W sl sail 5 slall o) o peall G ) sl

Artinya: ”Ketahuilah sesungguhnya ilmu sharaf itu induk

segala ilmu dan ilmu nahwu adalah bapaknya.”?

Ilmu sharaf dinamakan dengan induknya segala ilmu karena
ilmu inilah yang melahirkan semua bentuk kata dan ilmu nahwu
disebut dengan bapaknya segala ilmu karena ilmu inilah yang
mengatur baris dan susunan kata sehingga menjadi kalimat yang
benar dan mengandung arti yang benar. ”Ilmu nahwu yaitu sejenis
ilmu pengetahuan yang membahas kata-kata bahasa Arab, baik
ketika kata-kata itu sendiri maupun dirangkan dalam satu kalimat.”?
Maka dengan mengetahui kaidah-kaidah yang ada dalam ilmu ini
akan diketahui tanda baca suatu kata, kata yang mabni dan kata yang
mu’rab.

Kalimat kondisional adalah salah satu pembahasan dalam
ilmu nahwu, kalimat ini terdiri atas dua bagian, bagian yang pertama
merupakan syarat bagi berlakunya sesuatu yang disebut pada bagian
yang kedua, sedangkan bagian yang kedua merupakan kalimat utama
atau jawaban dari syaratnya, didalam bahasa arab kalimat yang
seperti ini dinamakan dengan jumlah syartiyah.

B. Pengertian Aljumlat Al-Syartiyah

Aljumlat Al-Syartiyah adalah kalimat yang terdiri atas bagian
yang menyatakan syarat dan bagian yang menyatakan akibat (jawab
syarat) yang diikat oleh salah satu partikel tertentu yang disebut
dengan adat syarty. Kalimat ini disebut juga dengan kalimat
bersyarat, sebab bagian syarat dalam kalimat ini merupakan syarat
untuk berlaku atau tidaknya sesuatu yang disebutkan pada bagian
akibat.

Pengertian ini sama dengan apa yang dijelaskan oleh Abdullah
Abbas Nadwy dalam bukunya yang berjudul ”Learn The Languarge Of
The Alqur’an” yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan
judul: Belajar Mudah Bahasa Al-qur’an, oleh team redaksi penerbit
Mizan, antara lain dalam buku tersebut dijelaskan bahwa: ”Kalimat
persyatan (kalimat bersyarat) ialah: kalimat yang menyatakan syarat
dan akibat.
Misalnya:

Kalau hari hujan, saya tidak akan pergi

! Moch Anwar, Tarjamah Mantan Alfiyah, PT. Al- ma’arif, Bandung, 1987, hlm. 6.
2Team Redaksi Penerbit Mizan, Terjemahan Belajar Mudah Bahasa Al-qur’an, (Bandung:
Mizan, 1992) him, 318.
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Kalau engkau rajin, engkau akan berhasil.”3

Dari pengertian dan contoh diatas dapat difahami bahwa
kalimat bersyarat itu terdiri atas dua bagian, yaitu kalimat syarat
(kalau hari hujan, dan kalau engakau rajin), dan yang kedua adalah
kalimat akibat atau jawaban syarat (aku tidak akan pergi, dan
engkau akan berhasil) maka kedua akibat atau jawab syarat ini tidak
akan terjadi manakala syaratnya tidak terlaksana.

Kalimat kondisionalini dalam bahasa Arab dinamakan dengan
jumlah syartiyah, yang terdiri dari syarat dan jawab syarat. Dan
jumlah syartiyah ini harus didahului oleh salah satu adatusy syarty.
Dan untuk lebih jelasnya dapat terlihat dalam contoh berikut ini yang
artinya:

”(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu
yang kosong[353] dan tidak (pula) menurut angan-
angan ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan
kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan
tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah”.

Artinya: Bagaimana engkau katakana, akan saya katakana.
Ll Ol s Ll Ll 5
A Jay o
Jil Jas S

1. Adatusy syarty adalah: kata yang mengandung makna syarat,
seperti (»-LisS -l dan lain sebagainya.

2. Syarat, yaitu: bagian kalimat kondisional yang menyatakan syarat,
seperti Jex; dan J.

3.Jawab syarat ialah: bagian yang menyatakan akibat, seperti: 4:)=
dan J,

C. Adatusy Syarty dan Jenisnya

Dalam bab yang terdahulu secara sekilas telah disebutkan
bahwa adatusysyartymerupakan salah satu komponen dalam kalimat
kondisional. Berikut ini akan membahas tentang adatusy syarty dan
jenisnya.

Musthafa Al-ghalayaini dalam bukunya menjelaskan bahwa
adatusy syarty itu ada delapan belas kata, hal ini sama dengan apa
yang dijelaskan oleh Abu Bakar Muhammad dalam bukunya ”Tata

% Team Redaksi Penerbit Mizan, Terjemahan Belajar Mudah Bahasa Al-qur’an, (Bandung:
Mizan, 1992) him.318.
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Bahasa Arab”, kedelapan belas adatusy syarty itu adalah sebagai
berikut:

1. o : Jika 10..is @ Dimanapun
2. L : Kalau 11...eS  : Bagaimana
3. & : Siapa 12.¢4! : Yangmana
4. W : Apa 13.13 : Apabila

5. ke 1 Apapun 14.5 : Kalau

6. &« : Kapan 15.¥4 : Kala tidak

7. ¢4 : Kapan 16.. : Kalau tidak
8. & : Dimana 17.W  : Adapun

9. & : Dimana 18.. : Tatkala”4

Apabila kita perhatikan adatusy syarty yang diatas maka
dapat digolongkan kepada dua bagian, yaitu:
1. Berupa huruf
Adapun adatusy syarty yang dapat digolongkan kepada jenis huruf
antara lain adalah:
a. ¢ :jika
Contohnya:
(- roAl) A 4y aSanlag o 833 of aSuaiil 8 La )i Ol

Arinya: dan jika kami melahirkan apa yang di dalam hati kamu
atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan
membuat perhitungan dengan kamu tentang
perbuatannmu itu >

b. Wi jika, jikalau
Contohnya: ) )
(e lall) Lol e Toll (pe calian el chuiile cilila 31 Sl
Artinya: Jika engkau mengerjakan sesuatu yang engkau
perintahkan, engkau akan menemukan siapa saja yang engkau
perintahkan telah melaksanakannya.®
c. #:jikalau
Contohnya:
pele | 8A L 4 )3 pgdld (4a )5S 5 o1 Gl 231

Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah jika kamu
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah yang
mereka khawatir terhadap kesejahteraan mereka?”

4Muh zuhri dkk, Tarjamah Jami’ ud Durusil Arabiyah, II-111, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992),
him. 322.

° Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989) him. 71.

& Musthafa Al-ghalayaini, Op, Cit, him. 322.
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d. ¥ s kalau tidak
Contohnya:
o) cllgd i daa Y
Artinya: Kalau tidak karena rahmat Allah, tentulah umat
manusia akan binasa.

e. Lagl: kalau tidak
Contohnya:
alall JiS) g Lial 440 L ]
Artinya: kalau tidak karena tulisan (buku), maka sebahagian
besar ilmu pengetahuan akan hilang lenyap.

f. Wl :adapun
Contohnya: ;
e b i) Lia
Artinya: maka adapun terhadap anak yatim, maka janganlah
kamu sewenang-wenang”8

g. Wl tatkala
Contohnya:
Oéﬂeﬁ‘h\}z\né‘eﬁt.&iw
Artinya: maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai
kedarat, tiba-tiba mereka kembali mempersekutukan-
Nya.”?

Dari beberapa contoh diatas dapat dilihat bahwa adatusy
syarty, & Wi Ld V4 o L3 cldapat digolongkan kepada huruf , dan kata-
kata tersebut tidak dapat dikategorikan menjadi isim dan juga tidak
fi’il, atau dengan kata lain ketujuh kata tersebut tidak ada cirri isim
dan tidak ada cirri fi’il, dan pemakaiannya juga harus dengan
merangkaikannya dengan kata lain, baik ia kata benda maupun kata
kerja. Dengan demikian kata tersebut adalah huruf.

2. Berupa isim
Selain berupa huruf adatusy syarty ada yang berupa isim, yang
disebut dengan isim syart, yang demikian itu antara lain adalah:
a. (»: siapa, barang siapa
Isim ini adalah isim syarat yang ditunjukkan tidak jelas
(mubham) dan digunakan kepada yang berakal (lil agli).

"Depag RI, Op, Cit, hlm. 166.
81bid, him. 1071.
°lbid, him. 638.
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Contohnya:

T Ul 22

Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu"(Q.S.
An-nisa’: 123)1°

. L apa

Isim ini juga dipakaikan kepada sesuatu yang belum jelas
(mubham), akan tetapi ditujukan kepada yang tidak berakal.
Contohnya'

NS /éi\@d\»% 'ﬁj;;)mc;\ﬁuoﬁyijw\w

;,%N\ J)L \)L;}’afl\ -’U‘PU\-’ \jsj‘?;sj 364\ A.iju.
Artinya: "dan apa yang kamu Kkerjakan berupa kebaikan,
niscaya Allah mengetahuinya."(Q.S Al-bagarah: 197)"

¢ : bilamana
Isim ini juga dipakaikan kepada yang mubham lighoiril aqli.
Contohnya :
s A8 85 Laga
Artinya: bilamana engkau berdiri, niscaya aku akan berdiri
bersamamu.
«=: kapan
Isim ini adalah isim yang menunjukkan waktu dan mengandung
syarat.
Contohnya:
mﬁﬁum)hﬁmﬁwb;}m‘;\ 4..1\..1‘544
Artinya: "kapan engkau datang kepadanya dengan hidup
kepada cahaya apinya, maka engkau akan menemukan
sebaik cahaya, dan disisinya ada sebaik-baik yang
menyalakan.”*?

. o4 kapan

Contohnya:
1oaa J allie e Y1 s 13l g 4 U ye (el clia 33 )
Artinya: "kapan kami melindungi engkau, maka amanlah
engkau dari selain kami, dan ketika engkau tidak
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mendapat perlindungan dari kami maka engkau harus
selalu waspada.”*3
¢: dimana
Yaitu isim yang menunjukkan tempat dan mengandung makna
syarat.
Contohnya: g
ae Jual ulai o
Artinya: dimana saja engakau duduk, aku akan duduk bersama
engkau
: dimanapun
Yaitu isim yang menunjukkan tempat dan mengandung makna
syarat.
Contohnya:
PSS Gl
Artinya: dimana saja engakau berbuat baik, engkau akan
dihormati.
. Wia: dimana saja
Contohnya:
Ola Ve 8 lalas g 4 ll a5 A Ui
Artinya: dimana saja kau berbuat jujur, Allah mentakdirkan
bagimu kebahagiaan sepanjang zaman.”4

Li<: bagaimanapun
Contohnya:
Artinya: bagaimanapun engkau katakana, akan aku katakana.

¢!: yang mana saja, siapa saja
Isim ini dapat dipakaikan kepada isim yang berakal dan isim
yang tidak berakal.
Contohnya:
40235 Alel a23 (5 3l !
Artinya: siapa saja yang mengabdi kepada bangsanya, maka
bangsanya pun mengabdi kepadanya.

. W : jika, apabila
Contohnya:

Slas Al oS il Ca Al Caallils
Artinya: "jika ketakutan telah hilang, maka mereka akan

mencacimu dengan lidah yang tajam.”*>

13 Musthafa Al-ghalayaini, Op, Cit, hlm. 235.
14 Moh Anwar, Matan Alfiyah, (Bandung: Al-ma’arif, 1987) hlm. 362.
5Dep RI, Op, Cit, him. 669.

35



Jurnal Tharigah limiah Vol. 06, No. 02 Desember 2018

D. Syarat dan Jawabannya

Sebagaimana yang telah disinggung pada bab sebelunm ini
bahwa dalam kalimat kondisional terdapat adatusy syarty,
fi’'lusysyarti dan isim syarty, syarat berfungsi sebagai protosis untuk
berlaku atau tidaknya sesuatu yang disebut dalam jawab syarat,
sedangkan jawab syarat merupakan apodosis, apabila syarat telah
terlaksana. Maka kalimat jawab syarat merupakan kalimat utama
dalam kalimat kondisional.

Dalam adatusy syarty yang menjazamkan dua fi’il, maka
syaratnya disebut dengan fi’'lusy syarty, sedangkan jawabanya yang
merupakan inti dari kalimat ini dinamakan dengan jawabusy syarty.
Adapun untuk fi’lusy ayarty jawab syarty mempunyai ketenyuan
sebabai berikut:

1. Fi’lusy Syarty

Adapun syarat untuk fi’lusy syarty adalah:

a. Terdiri atas fi’il yang mutshorrif, yaitu fi’il yang dapat
ditasrifkan menjadi beberapa tasrif, contohnya:

(Adiniaa) slac) oK1 535S oS il

Artinya: Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka

bertindak sebagai sebagai musuh bagimu.

b. Harus dalam bentuk kalimat berita, misalnya:
> s «: siapa yang rajin pasti sukses, maka kalimat ¢
adalah kalimat yang mengandung berita.

c. Tidak disertai dengan salah satu: i o & W o Scontohnya:
Oegie S (S5 0 siapa yang mengunjungiku, saya akan memuliakan
dia.

2. Jawab Syarat.

Pada dasarnya jawab syarat dalam kalimat kondisional
adalah sama dengan apa yang di syaratkan pada fi’'lusy syarty,
maksudnya kata kerja yang terdapat pada jawab syarat harus dari
kata yang dapat menjadi fi’lu sysyarty, adapun syarat-syarat tersebut
adalah:

a. Kata benda yang berbentuk sekarang, dan bisa ditashrifkan
kepada bentuk lain.”6

Contohnya:

ws P <. sz [ ,E PR -1 ~G .. 3% z® - 95/// //E P e o s 28 0.
BT Jaz 38 2 A Ao U1 O salis 548 A B8 955 o5 BB Y Els 5 B35
r\_;.,):é ;—Cg-a

Dalam contoh diatas yang menjadi jawab syarat adalah kata =,

kata ini adalah fi’il mudhari’dan jika jawab syaratitu tidak fi’il
mudhari’ dan dapat ditafsirkan kepada bentuk yang lain.

81bid, him. 331.
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b. Harus dalam bentuk kalimat berita, bukan kalimat perintah,
tuntutan, larangan, pernyataan, penguatan dan bukan pula
peniadaan.”?”

Contohnya

c. Tidak disertai oleh salah satu: Bcisw s il ol 8
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa jawab syarat dalam
kalimat kondisional harus dari fi’il mudhari’ maka dia harus
disertai oleh huruf Fa, yang disebut Fa jawabiyah.

Maka ada beberapa tempat dimana jawab syarat itu harus
didahului oleh Fa jawabiyah, yaitu:

1. Jika jawab syaratnya jumlah ismiyah.

Misalnya:
o8 IS o sed il Ol

2. Jika kata kerjanya s, ~c, dan o,

Misalnya:
);sm\qtu\ugjcg\}m\ Lalil) axtd Cumiald )

3. Jika jawab syarat itu menyatakan sesuatu keinginan perintah dan
larangan .

Misalnya:
L;fiq}\.sjméu_'uehjﬁo\q)io\

4. Jika kata kerja fi’il madhi maka harus didahului oleh kata 2.
Misalnya:

Al B0 6%

5. Jika kata kerja jawab syarat itu didahului oleh salah satu % i,
e, g
Misalnya:

13 V) elle als Ladad o oS0 Cui )

6. Jika kata kerja jawab syarat itu didahului oleh salah satu ,&) .0

iile
Misalnya:
Jika diperhatikan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa kata
kerja pada jawab syarat adalah fi’il mudhari’, dan tidak boleh
didahului oleh salah satu: (il oisw e ) ,3%dan manakala jawab
syarat itu terdiri dari kata kerja selain itu maka jawab syaratnya
harus disertai dengan Fa jawabiyah.

E. Kesimpulan

Dalam mengenal kalimat kalimat kondisional ada tiga hal
pokok yang harus diketahui yang terdapat dalam kalimat-kalimat
kondisional itu, yaitu:

Ibid, -
8Ibid, -
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1. Adatusy syarty yang berfungsi mengikat jawab dan jawab syarat,
dan sekaligus menjadi kalimat itu menjadi kalimat yang
kondisional.

2. Syarat, yaitu syarat untuk berlaku atau tidaknya sesuatu yang
disebut pada bagian jawab.

3. Jawab syarat, yaitu kalimat pokok dalam kalimat kondisional.

Dalam menyusun kalimat kondisional terdapat aturan tertentu
(kaidah lughowiyah), maka adatusy syarat menempati peran penting
dalam penentuan syarat dan jawaban, yang meliputi peran
menentukan pola kalimat, kandungan waktu dan makna. Sehingga
dalam merumuskan kalimat kondisional adatusy syarat sangat
diperhatikan.

Adatusy syarat jika ditinjau dari segi pengelompokan katanya,
maka dapat terbagi kepada dua macam, yaitu berupa huruf, dan
kedua isim, dan pada umumnya semua mabni.

Dalam bahasa arab terdapat beberapa penghilangan pada
unsur kalimat. Penghilangan yang dimaksud adalah seperti dalam
bagian syarat dapat dihilangkan sama sekali dengan adanya protasis
yang menggunakan kata Jlatau (wyang dirangkai dengan jawabnya,
dan hal ini diatur dengan kaidah-kaidah yang khusus.
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